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RINGKASAN 

AMIRUL HUSNI FARIS. Sebaran Penyakit Gugur Daun Karet pada Tanaman 

Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) di Kabupaten Banjar, dibimbing oleh 

Mariana dan Yusriadi Marsuni.  

 

 Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) merupakan komoditas 

perkebunan penting bagi Indonesia karena memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi perekonomian lokal dan nasional serta menjadi sumber pendapatan jutaan 

petani. Penyakit merupakan salah satu faktor pembatas produksi tanaman karet 

karena dapat menurunkan mutu karet dan menimbulkan kerugian yang cukup besar 

pada industri perkebunan karet. Penyakit gugur daun pada tanaman karet 

merupakan salah satu masalah utama tidak hanya di Indonesia, tetapi juga bagi 

negara-negara penghasil karet lainnya. Penyakit gugur daun karet mulai dilaporkan 

menyerang kebun karet di Kalimantan Selatan pada tahun 2021, akan tetapi belum 

dilaporkan menyerang perkebunan karet di Kabupaten Banjar.  

 Penyakit merupakan salah satu faktor pembatas produksi tanaman karet 

karena dapat menurunkan mutu karet dan menimbulkan kerugian yang cukup besar 

pada industri perkebunan karet. Setiap tahun kerugian akibat penyakit bisa 

mencapai miliaran rupiah. Pada tahun 2019, gugur daun karet yang disebabkan oleh 

cendawan Pestalotiopsis sp. telah mewabah ke seluruh wilayah Indonesia. Penyakit 

ini telah menyerang provinsi sentra karet antara lain Sumatera Utara, Sumatera 

Selatan, Bangka Belitung, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan 

Timur seluas 381,9 ribu ha. Pada tahun 2022 telah tercatat serangan gugur daun 

karet di Kalimantan Selatan seluas 1.459 ha, serangan ringan seluas 624 ha dan 

serangan berat seluas 835 ha. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran, intensitas serangan dan 

kejadian penyakit gugur daun karet pada tanaman karet di Kabupaten Banjar. 

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 2023. 

Metode yang digunakan adalah metode survei pengambilan sampel menggunakan 

stratified purposive random sampling dan membuat kuesioner sebagai data 

pendukung. Survei dilakukan pada 4 kecamatan di Kabupaten Banjar (Kecamatan 

Karang Intan, Simpang Empat, Mataraman dan Martapura Timur) masing-masing 



 

kecamatan dipilih 3 desa. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara membuat 

garis diagonal pada lahan karet seluas 1 ha. Terdapat 5 petak pengamatan, pada 

setiap petak diamati 25 tanaman dalam empat kecamatan terdapat 1.500 tanaman 

sampel. Paramater yang diamati yaitu kejadian dan keparahan penyakit gugur daun 

karet.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran penyakit gugur daun karet 

sudah tersebar di Kabupaten Banjar dengan tingkat kejadian penyakit sebesar 100% 

dan tingkat keparahan penyakit yang beragam. Jumlah rata-rata persentase 

keparahan penyakit gugur daun karet di Kabupaten Banjar dianggap cukup parah 

yaitu sebesar 59%. Persentase keparahan penyakit di setiap desa menunjukkan hasil 

yang beragam, desa Kiram dan desa Tambak Anyar menunjukkan persentase 

keparahan penyakit yang paling parah yaitu 50%, sedangkan persentase keparahan 

penyakit tertinggi ditunjukkan pada desa Cabi sebesar 84% dan desa Penyambaran 

sebesar 68%.  
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